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Abstrak

Pendidikan karakter sangat utama untuk diaplikasikan, sehingga pendidikan tidak hanya
mengutamakan keberhasilan akademik yang bermuara pada pengetahuan keilmuan saja
namun harus dapat mewujudkan anak didik yang memiliki karakter yang baik. Penulis ingin
mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap penguatan profil pelajar
pancasila. Penelitian menggunakan metode kualitatatif dan subyek penelitian terdiri dari
Kepala Sekolah, 2 guru kelas, dan 27 peserta didik. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
bulan Februari - Maret 2023. Teknik pengumpulan data meliputi observasifjvawancara dan
dokumentasi. Model analisis data menggunakan “analisis data mengalir”. Penguatan profil
pelajar pancasila melalui pembelajaran berbasis proyek dengan mengangkat topik “aku
sayang bumi” dapat terwujud dengan baik dan lancar. Karakter sesuai profil pelajar pancasila
muncul ketika anak terlibat langsung dalam proses pembelajaran, baik dari tahap permulaan,
pengembangan dan penyimpulan. Dari proyek “aku sayang bumi”, profil pelajar Pancasila
yang muncul meliputi beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlaq
mulia, mandiri, kreatif, gotong-rotong, berkebinakaan global serta bernalar kritis.
Pembelajaran berbasis proyek mengedepankan keterlibatan anak dalam kegiatan
pembelajaran sehingga mampu berperan besar memberikan stimulus potensi yang dimiliki
anak dapat terekspose dan terbentuk karakter sejak dini.

Kata Kunci: nilai karakter, profil pelajar pancasila, pembelajaran berbasis proyek, anak usia dini.

Abstract

Character education is very important to be applied, so that education does not only prioritize
academic success which leads to scientific knowledge but must be able to realize students who
have good cHgfacter. the authors want to know the effect of project-based learning on
strengthening the profile of Pancasila students. The method used is a qualitative research. The
research subjects consisted of the principal, 2 class teachers, and 27 students. The research was
carried out in February - March 2023. The data collection techniques were observation,
interview and documentation. The model data analysis used is the "flow data analysis".
Strengthening the profile of Pancasila students through project-based learning with the topic
“I love the earth” can be realized well and smoothly. Characters according to the profile of
Pancasila students appear when children are directly involved in the learning process, both
from the initial, development and conclusion stages. Ffgm the “I love the earth” project, the
profile of Pancasila students that emerged is faith and piety to God Almighty and has noble
character, is independent, creative, works together, global diversity, and has critical thinking.
Project-based learning prioritizes children's involvement in learning activities so that they are
able to play a major role in providing stimulus so that the potential of children can be exposed
and characters formed early age.

Keywords: character walues, profiles of Pancasila students, project-based learning, early
childhood.
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Pendahuluan

Pandemi covid-19 yang terjadi sejak tahun 2019, sedikit banyak telah berpengaruh
terhadap kondisi pendidikan di Indonesia. Pembatasan kegiatan yang pada aplikasi di
kehidupan berupa pembatasan interaksi antar manusia menjadikan kegiatan belajar mengajar
juga terdampak sangat besar. Kegiatan pembelajaran dari rumah membuat interaksi antara
pendidik dengan anak didik menjadi sangat terbatas.

Berbagai perubahan terjadi pada era digital seperti saat ini. Selain memiliki pengaruh
yang baik juga memiliki pengaruh yang tidak baik. Hal tersebut merupakan tantangan yang
harus dihadapi. Tantangan era digitalisasi juga terjadi dalam pendidikan karakter.

Saat ini pendidikan karakter menjadi isu yang sangat banyak diangkat dalam
perbincangan di sarana komunikasi yang ada. Hal tersebut tidak terlepas adanya kemirisan
yang terjadi di masyarakat saat ini, dimana banyak terjadi perilaku yang sangat tidak baik
untuk dilakukan bahkan oleh seorang anak yang dalam kondisi normal sangat jauh
terpikirkan dapat dilakukan. Hal tersebut banyak yang ditarik keimpulan bahwa pendidikan
karakter menjadi sangat utama untuk diaplikasikan, sehingga pendidikan tidak hanya
mengutamakan keberhasilan akademik yang bermuara hanya pada nilai/pengetahuan
keilmuan saja namun harus dapat mewujudkan anak didik yang memiliki karakter yang baik.

Seiring dengan kasus covid-19 yang sudah terkendali, maka diakhir tahun 2022
pembatasan kegiatan masyarakat sudah tidak diberlakukan. Kegiatan belajar mengajar
kembali ke tatap muka, sehingga interaksi antara guru dan anak didik dilakukan secara
langsung. Hal tersebut menjadikan guru dapat mengetahui bagaimana perkembangan anak
didik secara langsung dan nyata.

Penurunan dinamika saat ini sedang kita rasakan pada kurikulum pendidikan.
Karakter anak didik terutama pada tingkatan usia dini mendapat dampak dari penurunan
dinamika kurikulum tersebut. Kekhawatiran muncul dikarenakan jenjang pendidikan usia
dini adalah fondasi dalam menanamkan pendidikan karakter. Pendidikan usia dini yang
berkualitas merupakan modal terbaik dalam upaya mengantarkan suksesnya penyiapan
generasi terbaik untuk meneruskan dan mewujudkan cita-cita dan tujuan bangsa. Hal ini
seiring sejalan dengan gagasan bahwa pendidikan pra-sekolah dasar yang berkualitas akan
menetapkan transformasi yang positif dalam keberhasilan kegiatan belajar sepanjang hayat
khususnya pada penguatan karakter bagi anak didik (Dhia & Safitri, 2022).

Konsep merdeka belajar merupakan upaya dalam melaksanakan kegiatan belajar yang
menyenangkan dimana tidak ada paksaan terhadap anak untuk dapat mencapai nilai tertentu
merupakan kebijakan yang dikelurkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi Republik Iffflonesia (Fadlilah, 2019). Konsep pembelajaran di PAUD, anak memiliki
hak untuk diberikan kesempatan yang sama dan mempunyai kebebasan untuk menentukan
pilihan kegiatan yang ingin dilakukan sebagai wujud bermain sambil belajar merupakan
konsep pembelajaran yang sejalan dengan merdeka belajar (Prameswari, 2020). Pengelolaan
kegiatan pembelajaran perlu dikemas dengan menyenangkan dalam menyampaikan
pengetahuan sehingga anak akan merasa bebas/merdeka untuk dapat menemukan dan
mengungkapkan apa yang ingin diketahui ada di sekitar lingkungannya (Cathy & Peter,
2015). Di dalam kehidupan sehari-hari sangat penting ditanamkan nilia-nilai Pancasila
(Resmana & Dewi, 2021), bahkan dapat diffjali sejak masa kanak-kanak melalui bermacam
aktivitas menggembirakan menggunakan media visual (Nafisah et al, 2022), alat peraga
edukatif wayang (Lestaningrum & Jayanti, 2019), pr merupakan unsur utama dalam
penerapan STEAM di dalam penanaman nilai Pancasila (Perignat & Katz-Buonincontro, 2019),
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bermain peran (Amu & Fathimah, 2022), dan pembiasaan nilai-nilai idegffsme Pancasila
(Netriwinda etal., 2022). Penerapan sebagaimana tersebut di atas disesuaikan kebutuhan anak
secara holistik dan dilakukan secara terpadu dengan berbagai pihak guna mendorong
dilaksanakannya kgghsep merdeka belajar (Ningrum et al., 2023).

Penerapan nawacita dalam program kerja yang mampu membentuk peserta didik
yang memiliki daya saing dimasa depan melauai 6 profil pelajar Pancasila tercantum dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024. Keenam profil tersebut
sebagaimana tergambar dibawah ini.

Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan YME,
dan Berakhiak Mul

Mandin Bergotong
Royong
Bernalar Kreatrt
Kritis

Gambar 1. Profil Pelajar Pancasila

Nilai yang terkandung dalam 6 profil pelajar Pancasila sangat penting untuk
diperkenalkan saat proses pembelajaran, terutama bagi anak usia dini dimana anak usia dini
masih perlu banyak bimbingan dari orang dewasa (Rizal et al., 2022).

Dalam mendukung kegiatan pembelajaran di kelas, pembelajaran yang dikemas secara
menyenangkan dan fungsi pendekatan pembelajaran merupakan hal yang utama. Pada saat
ini masih ada pelaksanaan kegiatan pembelajaran dimana seorang pendidik secara langsung
menyampaikan pengetahuan ke peserta didik. Hal tersebut bertolak belakang dengan
pendekatan kegiatan pembelajaran anak usia dini yang mana diharapkan pembelajaran yang
mampu mendorong peserta didik untuk menemukan pengetahuan secara langsung melalui
pengalaman dalam kegiatan pembelajaran. Perkembangan anak usia dini tidak akan
maksimal jika pendekatan pembelajaran yang tidak tepat. Kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada guru dapat menjadikan anak didik bersifat pasif. Hal tersebut juga
mengakibatkan stimulasi pada anak yang tidak bervariatif.

Pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk anak usia dini adalah pembelajaran yang
berpusat kepada murid, pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan yang dinilai
sesuai (Macdonell, 2007). Karakteristik anak wusia dini yang egoisentris, memiliki
keingintahuan yang besar, sebagai makhluk sosial, memiliki sifat yang unik, memiliki fantasi
yang luar biasa dan merupakan masa emas dimana menajdi masa yang potensial menerima
pembelajaran (Hartati, 2005). Hal tersebut menjadikan anak usia dini adalah masa dimana
kegiatan pembelajaran yang tepat yaitu yang sesuai dengan cara masing-masing untuk
terlibat dan melakukan eksplorasi yang mendalam terhadap apa yang ingin diketahui.
Kegiatan proyek berperan dalam mengembangkan karakter, perasaan, pengetahuan, dan
keterampilan sebagiaman pendapat Katz & Charld yang dikutip oleh Christianti (Christianti,
2011). Pendidik dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan sosial anak usia dini melalui
kegiatan pembelajaran dengan pendekatan proyek, hal ini dijelaskan dalam penelitian The
Implemantation of Project-Based Approach at Preschool Education Program (Rahman, Yasin, &
Yassin Mohd, 2011). Selain itu pembelajaran berbasis proyek juga menjadikan kompetensi
sosial, karakter dan perasaan/emosi anak semakin meningkat.
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Salah satu teori terkait pembelajaran dengan pendekatan proyek sebagaimana
dikemukanan oleh tokoh pendidikan Vygotsky dan Piaget menyebutkan bahwa pengetahuan
anak mengalami perkembangan ketika anak menghadapi pengalaman yang baru, yang mana
pengalaman yang baru tersebut akan membangkitkan dan membuat modifikasi pengetahuan
yang telah didapatkan oleh anak sebelumnya. Teori kontruksivisme sosial yang menyebutkan
pemikiran individu terbentuk dan terpengaruhi oleh lingkungan sosial sekitranya adalah teori
scaffolding dan ZPD sebagaiman dikemukakan oleh Vygotsky. Kesenjangan/jarak/perbedaan
tingkat perkembangan potensial yang ditunjukkan terhadap pemecahan suatu masalah
dengan bimbingan orang dewasa/kerjasama rekan yang lebih memiliki kemampuan
merupakan identifikasi ZPD sebagaimana dikemukakan olgg Vygotsky (Imaduddin, 2017).

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek dimulai dengan tahapan mengumpulkan
informasi berupa gagasan dan pertanyaan anak-anak yang disesuaikan dengan topik yang
dipilih lalu dikembangkan menjadi kegiatan belajar, bermain dan eksplorasi. Pada kegiatan
pembelajaran berbasis proyek, anak didorong untuk mengembangkan suatu proyek yang
dapat dilakukan sendiri ataupun bersama dengan teman dalam suatu kelompok dengan
tujuan menghasilkan suatu produk. Topik yang nyata, sesuai kondisi pengalaman da
lingkungan pribadi anak, yang menarik, dan mempunyai potensi secara emosional dan
intelektual merupakan topik/tema yang harus dimiliki oelh pembelajaran dengan
pendekatan proyek/pembelajaran berbasis proyek (Anies Listyowati, 2018).

Keenam dimensi dalam profil pelajar pancasila semestinya terhubung secara terpadu
ke semua aspek kegiatan pembelajaran. Membumikan muatan nilai luhur profiljpelajar
pancasila merupakan upaya dengan memiliki tantangan tersendiri. Pengemasan kegiatan
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, terintegrasi dengan kondisi lingkungan sekitar
dan kehidupan nyata sangat memerlukan guru/pendidik yang memiliki kemampuan untuk
berkreatifitas dalam penyiapan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Seorang pelajar tidak
hanya sebatas mempelajari ilmu/pengetahuan saja, namun harus menggunakan pengetahun
yang dimiliki dalag kehidupan yang nyata, hal ini diungkapkan oleh Ki Hadjar Dewantara.
Penerapan ilmu dalam kehidupan nyata/dalam kehidupan sehari-hari, seperti anak
melakukan doa sebelum melakukan sesuatu, membiasakan mengucapkan salam, percaya
diri/berani untuk mengungkapkan pikiran/pendgpat, dapat melakukan kegiatan dengan
bekerja sama, tidak pilih-pilih dalam berteman, bangga dengan jati dirinya, bertanggung
jawab merapikan benda setelah digunakan, menyukai tantangan, dan memiliki semnagat
juang/tidak mudah menyerah (Sulistyati et al., 2021).

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengaplikasikan pembelajaran
berbasis proyek dalam rangka penguatan profil pelajar pancasila. Berawal dari k@@rtarikan,
maka penulis ingin mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap Penguatan
profil pelajar pancasila.

Metodologi 1

Metode yang digunakan merupakan penelitian kualitatif. Menggambarkan,
melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab permasalahan secara terperinci
merupakan ciri dari metode ini. Penelitian ini dilakukan dengan mempelajari secara lebih teliti
suatu kejadian dengan cara maksimal dan hasil kegiatan disajikan dalam bentuk narasi untuk
selanjutnya akan dilakukan pengelompokan yang didasarkan pada situasi dan kondisi nyata
suatu objek dengan tujuan menghasilkan kesimpulan. Peneliti ingin bahwa yang didapatkan
dalam penelitian ini adalah suatu kejadian yang nyata. Hal ini juga yang menjadi dasar
pemilihan metode yang digunakan. Penelitian dilakukan dengan langsung di lapangan ke
target penelitian yang menjadikan bahwa metode ini dirasa tepat digunakan (Samsu, 2017;
Syarbaini & Triadi, 2021).

Subyek penelitian terdiri Kepala Sekolah, dua guru kelas, dan 27 peserta didik.
Penelitian dilaksanakan bulan Februari - Maret 2023. Pengumpulan data pada penelitian ini
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data observasi
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dikumpulkan pada saat proses pembelajaran berbasis proyek selesai dilaksanakan. Guru
melakukan pengamatan dan membuat catatn terkait kemampuan masing-masing anak pada
lembar observasi sebagai instrumen penelitian dimana lembar observasi tersebut berisi daftar
indikator yang akan diamati hasilnya sesuai indikator pemahaman mengenai dimensi profil
pelajar pancasila. Data hasil wawancara dengan guru kelas dilakukan untuk mengetahui
metode yang digunakan oleh masing-masing guru dalam memberikan stimulus kepada anak
melalui pembelajaran berbasis proyek. Kegiatan wawancara dilakukan ketika suatu proses
pembelajaran berbasis proyek selesai dilaksanakan dengan menggunakan lembar tanya
jawab. Dokumentasi dibuat dalam hal untuk bukti dan memperkuat adanya suatu kegiatan.
Dalam hal ini dokumentasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan topik “aku sayang
bumi”. Dokumentasi tersebut berupa foto-foto saat anak melakukan kegiatan proyek dan
unjuk kerja anak sebagai wujud keberhasilan pembelajaran.

Model analisis data pada penelitian ini menggunakan “analisis data mengalir”.
Pemilihan model analisis data ini mendasarkan bahwa dalam penelitian kualitatif banyak
menggunakan model analisis ini sebagaimana dikemukakan Miles dan Huberman (Samsu,
S.Ag., M.PdI, 2017). Model analisis data meliputi tiga kegiatan, yaitu diawali dengan
mereduksi data, dilanjutkan melakukan paparan, akhirnya dilakukan penarikan kesimpulan.
Komponen-komponen dalam analisis data pada penelitian ini secara interaktif sebagaimana
digambarkan pada Gambar 2 dibawah ini.

Reduksi Data Pemaparan Penarikan
Data Kesimpulag

5
Pengumpulan
Data

Gambar 2. Desain Penelitian

Data penelitian berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian dikumpulkan
dan didokumentasikan. Re@fiksi data perlu dilakukan setelah data dikumpulkan. Rangkuman
dilakukan penyusunan, bagian-bagian pokok dipilah, dilakukan pemfokusan pada
komponen penting, dan kemudian penentuan tema dan pola dari data tersebut adalah
rangkaian yang akan dilewati setelah data dilakukan reduksi (Sugiyono, 2019: 246). Dari data
yang telah dilakukan reduksi, hal-Igil penting dapat dijelaskan/dideskripsikan dengan lebih
jelas, peneliti akan lebih mudah dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
memungkinkan pencarian data dilakukan kembali bila diperlukan. Dalam penelitian ini
reduksi data dilakukan menitikberatkan pada afpek-aspek penting yang memiliki hubungan
dengan penguatan profil pelajar pancasila, dan menghilangkan atau membuang bagian yang
tidak perlu disajikan. Penyajian data penelitian menjgg}i tahapan selanjutnya setelah
dilakukan reduksi data. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk teks naratif yang
menjelaskan tentang hasil observasi terhadap anak yang telah dilakukan pembelajaran
berbasis proyek, hasil wawancara terhadap beberapa pendidik serta hasil wawancara dengan
wali murid/orang tua anak terkait perkembangan kemampuan anak setelah melalui
pembelajaran berbasis proyek. Hasil observasi dan wawancara akan menjadi dasar dalam
penarikan kesimpulan sebagai tahapan terakhir penelitian. Setelah dilakukan penarikan
kesimpulan, maka akan disajikan dalam bentuk deskripsi berupa sajian hasil pencapaian anak
berdasarkan pengamatan oleh guru serta yang dirasakan oleh orag tua/wali murid.
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Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran Berbasis Proyek dalam rangka penguatan profil pelajar Pancasila dengan
topik “aku sayang bumi” dilakukan kurang lebih empat pekan dimulai dari tahapan
permulaan, tahapan pengembangan dan tahapan penarikan kesimpulan. Pada tahap awal
guru dan anak melakukan curah ide dan memantik ide terkait topik yang akan dilakukan.
Pada topik aku sayang bumi melalui observasi yang dilakukan, guru mengajak anak untuk
melihat video cara bagaimana menyayangi bumi dan mengajak langsung anak anak untuk
melihat tempat pembuangan sampah yang berada di kampung sebelah sekolah. Tahap
pengembangan yang dilakukan adalah memtfasilitasi anak untuk mengeksplore kegiatan yang
dipilihnya, memecahkan masalah dan rasa kaingintahuan anak, guru akan mendokumentasi
dan memberi penguatan dalam tahap ini. Tahap akhir adalah penyimpulan yaitu refleksi dan
memastikan pengetahuan baru didapat oleh anak, tahap ini dapat dilakukan guru dengan
unjuk kerja dan menceritakan hasil karya serta pengalaman saat melakukan proyek.

Dimensi dalam profil pelgjar Pancasila yang menjadi fokus pada Proyek dengan topik
aku sayang bumi berfokus pada beriman bertagwa pada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlaq
mulia, bergotongroyong, Kreatif, mandiri dan bernalar kritis.

E]
Tabel 1. Implementasi Penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui Pembelajaran Berbasis
Proyek dengan Topik Aku Sayang Bumi

Kegiatan

Hasil Observasi

Dokumentasi

1. Permulaan
Memantik ide dengan

Beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa: Anak

melihat video cara dapat bersyukur dengan
memelihara bumi, melihat alam dan tanaman
mengajak anak ke ciptaan Allah, anak-anak dapat
sawah dan observasi menghirup udara segar.
langsung tempat

pembuangan sampah Bernalar kritis; Ketika anak
di sucen anak diajak ke pembuangan

sampah anak-anak bertanya
dan rasa ingin tahu tinggi
dengan kondisi tempat sampah
yang bau dan kotor

2. Pengembangan Bergotong  royong:  Anak
a. Memilahsampah  Bersama-sama mengambil
sampah yang ada

dilingkungan sekolah

Bernalar kritis: anak memilah
sampah sesuai jenisnya dan
memasukkan sampah yangada
dilingkungan sekolah

Mandiri: anak secara mandiri
dapat memilah sampah
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b. Berkreasi dengan
barang bekas

Kreatif: anak -anak membuat
kreasi barang bekas dari rumah
berupa botol plastik, tas kresek,
bekas bungkus sabun dIl.

Mandiri
bersikap
menyelesaikan kegiatan

terbiasa
saat

anak
mandiri

c. Membuat poster Kreatif: anak-anak berkreasi
membuang menggambar dan mengecat
sampah pada poster membuang sampah
tempatnya pada tempatnya

Gotong royong: Anak dengan
bekerjasama  menyelesaikan
poster membuang sampah
pada tempatnya

d. Kampanye Bernalar kritis : Anak dapat
membuang menceritakan pengalaman saat
sampah pada kampanye membuang sampah
tempatnya . .

Mandiri: anak berani
mengikuti kampanye
membuang sampah

e. Menanam sayuran Beriman bertqwa kepada

Tuhan yang Maha Esa : Anak
bersyukur dengan ciptaan
Allah memberi tanah yang
subur

Gotong royong: anak dapat

bekerjasama menanam
sayuran
f. Merawat sayuran  Berakhlaq mulia: Anak

menyayangi tanaman dengan

memberi pupuk dan
menyirami sayuran.

Gotong royong: Anak
Bersama-sama menyiram
tanaman dan mencabuti
rumput

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx | 7




Penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui Pembelajaran Berbasis Proyek di Taman Kanak-Kanak

DOI: 10.31004 / obsesi. vxix.xxx

g. Panensayuran Beriman bertagwa kepada
Tuha Yang Maha Esa: Anak
dapat mengucap  syukur
alhamdulillah tanaman
sayuran dapat tumbuh subur
dan dapat dipanen

Gotong royong; anak
bekerjasama memanen sayuran

3. Penyimpulan Anak menceritakan
pengalaman  mereka  saat
melaksanakan kegiatan proyek
aku sayang bumi

Anak juga mengungkapkan
perasaan  saat  melakukan
kegiatan proyek

2] Menurut salah satu guru kelompok B dari hasil wawancara menyatakan bahwa
penguatan profil pelajar pancasila dapat terwujud dengan pembelajaran proyek topik aku
sayang bumi. Menuruinya dengan pembelajaran proyek ini memberi pengalaman langsung
dan anak -anak terlibat dalam setiap kegiatan sehingga akan membekas. Bahkan tidak hanya
Profil pelajar pancasila yang didapat dari pembelajaran proyek ini tetapi kemampuan fondasi
yang lain juga muncul, misalnya literasi numerasi anak , kognitif, kemampuan bahasa, seni
serta fisik motorik. Hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan sangat bangga
dengan inovasi yang telah dilakukan guru , penanaman karakter sesuai profil pelajar
pancasila dapat di wujudkan dengan kegiatan proyek yang menyenangkan, sehingga
harapannya anak sejak dini akan terbiasa mengelola sampah dan merawat bumi.

Pembahasan 3

Berdasarkan hasil penelitian dibahas beberapa hal meliputi hasil penguatan profil
pelajar pancasila melalui pembelajaran berbasis proyek dengan topik aku sayang bumi, faktor
pendukung dan kendala yang dihadapi.

Pada dimensi beriman bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlaq mulia,
guru mengajak anak-anak untuk berjalan -jalan ke lingkungan sekolah daerah persawahan ,
guru memantik ide anak dengan bercakap-cakap langsung menyebutkan ciptaan Allah
berupa macam-macam tanaman, kemudian guru mengajak untuk menghirup udara segar.
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan guru hampir seluruh siswa dapat
menyebutkan tanaman yang mereka lihat dan mengucap syukur alhamdulillah atas ciptaan
Allah. Diskusi guru dan anak dilanjutkan dikelas, guru menstimulus anak dengan mengajak
anak dengan melihat video cara menjaga bumi, kemudian guru menstimulasi anak dengan
membuat peta konsep cara menjaga dan merawat bumi. Dari peta konsep, anak-anak
mempunyai gagasan sendiri, sepertii menanam tanaman, membuang sampah pada
tempatnya, dan menyiram tanaman.

Pada dimensi mandiri dari hasil observasi, sikap kemandirian anak muncul disemua
kegiatan proyek yaitu : memilah sampah, disini guru memberi penjelasan terlebih dahulujenis
sampah yang dibedakan menjadi 3 jenis yaitu : organik berupa daun dan benda benda yang
mudah busuk, an organik yaitu jenis plastik dan bahan berbahaya dan beracun seperti obat
dan kaca . Secara mandiri anak memasukan ketiga jenis sampah tersebut ke tempat sampah
sesuai warnanya. Kemandirian anak juga muncul dan terlihat ketika melakukan kegiatan
yang lain. Anak-anak antusias ketika proyek aku sayang bumi ini, seperti memilah sampah,
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membuat poster, kampanye membuang sampah, menanam, merawat dan panen sayuran.
Setiap hari anak-anak menanyakan kelanjutan proyek yang akan mereka lakukan, bahkan ada
yang yang mengingatkan untuk ke sawah menyiram tanaman karena tidak hujan,
sebagaimana disampaikan oleh Ibu Guru kelas.

Pada dimensi kreatif : anak diberi kebebasan untuk membuat kreasi dari barang bekas
dan membuat poster membuang sampah. Mereka menggambar dan mengecat sesuai
keinginannya sehingga anak lebih kreatif. kegiatan ini juga melatih anak untuk
mengekspresikan kreativitasnya secara original. Pada kegiatan ini, guru meminta dukungan
orang tua dengan mengumpulkan barang -barang bekas yang ada dirumah untuk dibawa ke
sekolah. Beberapa hasil karya anak yang dihasilkan adalah, eco brick, bunga dari kantong
plastik dan bunga dari botol bekas. Hasil karya ini memperlihatkan bahwa anak mempunyai
minat dan ide sendiri. Guru kelas membantu menyiapkan alat dan bahan yang mereka
gunakan, seprti: pewarna, kuas, lem, gunting, kawat. Guru juga akan membantu jika masih
ada anak yang kesulitan dalam membuat hasil karya.

Pada dimensi bergotong royong, sikap kerjasama anak muncul disetiap kegiatan
proyek. Saat mengambil sampah untuk dipilah sesuai jenisnya, anak-anak ada yang
membawa kantong sampah dan ada yang mengambil sampah. Saat membuat poster
kerjasama juga muncul karena media poster yang besar sehingga anak-anak akan berbagi
tugas, siapa yang menggambar dan yang mengecat. Sikap kerjasama juga muncul saat anak
menanam sayuran dan panen sayur. Saat wawancara dengan guru kelas , guru sangat bangga
dengan kemandirian anak-anak, tanpa ada ajakan bahkan guru tidak menyuruh, mereka
saling bekerjasama dalam proyek aku sayang bumi ini. Terlihat tidak ada anak yang
menyendiri, semua dikerjakan bersama-sama, bahkan ketika menyiram sayuran anak-anak
secara berantai mmembawa air dari sungai. Menurut Ibu Rahmi Setyawati jika pembelajaran
dilakukan dengan seperti ini maka sikap gotong -royong, kepedulian dan kerjasama akan
mucul, dan jika ini dibiasakan akan menjadi kebiasaan sampai nanti mereka dewasa.

Pada Dimensi bernalar kritis : saat anak anak diajak ke tempat pembuangan sampah
akhir, anak anak langsung banyak yang bertanya dengan tempat yang kotor dan bau. Saat
melihat video sayang bumi juga keingintahuan anak muncul. Pertanyaan-pertanyaan baru
serta keingintahuan anak tentang apa yang akan mereka lakukan untuk besok selalu muncul
ketika diakhir pembelajaran dilakukan.

Pendukung dan gpnghambat

Kegiatan penguatan profil pelajar pancasila melalui pembelajaran berbasis proyek
dengan topik aku sayang bumi dapat berjalan dengan lancar dikarekan adanya dukungan dari
sekolah serta adanya kolaborasi dengan semua pihak yang terlibat. Kepala sekolah dengan
memberi keleluasan guru berinovasi serta sekolah yang menyewakan lahan sawah untuk
menanam sayuran. Dukungan ornag tua dengan menyediakan barang -barang bekas dan
membantu dalam menyiapkan kegiatan, serta orang tua juga membiasakan membuang
sampah pada ditempatnya, sehingga sinergitas kegiatan sekolah dan rumah terwujud. Faktor
pendukung selanjutnya adalah anak-anak yang luar biasa, mereka yang sangat antusias,
mandiri, kreatif sehingga kegiatan ini dapat memberikan pengalaman yang berharga. Guru
menjadi mudah menstimulus dan mengarahkannya. Faktor yang menghambat kegiatan ini
adalah waktu yang relatif panjang menjadikan dalam pelaksanaan membutuhkan energi dan
tenaga yang banyak, proses sampai memanen sayuran kurang lebih 40 hari sehingga kegiatan
ini terputus dengan kegiatan yang lain. Jarak sekolah dan lahan yang membutuhkan waktu
juga menjadi salah satu kendala sehingga anak -anak tidak setiap hari dapat mengamati
proses pertunbuhan sayuran.

Pembelajaran berbasis proyek dalam rangka penguatan profil pelajar pancasila melalui
topik aku sayang bumi dapat tercapai karena adanya kerjasama berbagai pihak, baik sekolah,
guru, orangtua, dan masyarakat. Semua pihak diharapka untuk selalu saling memberi
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dukungan sehingga karakter anak akan terbentuk sejak dini. Kegiatan yang menyenangkan
ini akan menjadi pengalaman yang bermakna bagi anak-anak.

Penerapan karakter gotong-royong terlihat dari sikap mau bekerjasama sehingga
menunjukkan relasi saling memberi dan menerima guna mencapai suatu tujuan yang sama
(Santrock, 2018). Lingkungan sekitar sangat memberikan pengaruh terhadap usaha
pembentukan karakter anak usia dini. Karakter yang terbentuk pada anak usia dini akan
berpengaruh terhadap baik atau tidaknya karakter seseorang. Guru, teman di sekolah dan
orang tua sangat memiliki peran di dalam upaya membentuk karakter seorang anak (Arum &
Dyahningtyas, 2024)

Simpulan

Pembelajaran berbasis proyek dalam rangka penguatan profil pelajar pancasila melalui
topik aku sayang bumi dapat terwujud dengan baik dan lancer. Karakter karakter sesuai profil
pelajar Pancasila muncul ketika anak -anak terlibat lansgung dalam proses pembelajaran, baik
dari tahap permulaan, pengembangan dan penyimpulan. Dari proyek aku sayang bumi, profil
pelajar Pancasila yang muncul yaitu beriman bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlaq mulia, mandiri, kreatif, gotong-rotong serta bernalar kritis. Pembelajaran berbasis
proyek yang mengedepankan keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran mampu
berperan besar dalam memberikan stimulus kepada anak sehingga potensi yang dimiliki
dapat terekspose dan menjadi karakter yang terbentuk sejak dini. Pembelajaran berbasis
proyek penting untuk selalu diaplikasikan dalam kegiatan. Dengan pembelajaran berbasis
proyek maka kegiatan pemeblajaran akan lebih bermakna, menyenangkan dan memberikan
pengalaman nyata kepada anak. Semoga kegiatan yang menyenangkan dan bermakna seperti
ini dapat dilakukan sehingga profil pelajar Pancasila dapat terwujud.
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